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Kondisi moral anak-anak remaja dewasa ini yang sangat memprihatinkan 
karena jauh dari nilai-nilai agama, dikarenakan kebanyakan orang tua 
mengabaikan tugas pokok dan fungsinya dalam menjalankan perannya  
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam. Berangkat dari situlah, penulis ingin 
melakukan pembahasan lebih dalam mengenai peran orang tua dalam 
menanamkan nilai Pendidikan Islam pada Anak   dalam Al-Qur‟an surat Luqman 
ayat 12-19. Maka dari itu penulis merumuskan untuk mengetahui apakah dan  
bagaimana cara atau metode yang diterapkan orang tua  dalam menanamkan nilai 
pendidikan Islam pada anak pada analisis tafsir surat Luqman ayat 12-19. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Sumber data primer yang digunakan adalah Al-Qur’an dan 
Terjemahnya, yang diterbitkan terbitan Khadim al Haramain asy Syarifain Raja 
Fahd ibn „Abd al „Aziz Al Sa‟ud tahun 2013 dan beberapa kitab Tafsir yaitu 
Tafsir Al-Azhar Karya Hamka, Tafsir Fidzilalil Qur‟an Karya Sayyid Quthub, 
Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-Maroghi dan Tafsir Al-Misbah Karya Qurais Syihab. 
Metode pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi, sedangkan analisis 
kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apa  peran orang tua dalam 
kisah Luqman, dan bagaimana cara atau metode Luqman  menanamkan Nilai-nilai 
pendidikan Islam pada anak, sehingga dengan mengambil ibrah dari kisah 
Luqman yang terdapat dalam  Al-Qur‟an Surat Luqman  ayat 12-19 ini, 
diharapkan  para orang tua  bisa meneladani serta menerapkannya dalam 
menjalankan tugas pokok dan fungsinya yaitu menanamkan  nilai-nilai pendidikan 
Islam pada anak. Hasil penelitian dari Analisis Tafsir Al-Qur‟an Surat Luqman 
Ayat 12 – 19 menunjukkan bahwa  Luqman dalam memerankan perannya sebagai 
orang tua  adalah :  menanamkan nilai   Pendidikan  Aqidah,   Pendidikan Syariah 
atau Ibadah dan  Pendidikan Akhlak, Sedangkan cara aatau metode pendidikan 
yang Lukman terapkan dalam menanamkan nilai pendidikan Islam pada anaknya 
adalah dengan  : 1) Metode Nasehat dan 2) Metode Pembiasaan 
Kata kunci: Peran orang tua, Pendidikan Islam , Al-Qur’an  Surat Luqman , 
ayat 12-19. 
ABSTRACT 
The moral condition of adolescent nowadays is worrying because of far 
from religious values, it is because most parents ignore the main task and function 
in carrying out its role to instill Islamic education values. From the condition 
above, the author wants to do a deeper discussion about the role of parents in 
instilling the value of Islamic Education to Children in the Qur'an surah Luqman 
verses 12-19. Therefore the authors formulate to know what and how the role of 
parents in instilling the value of Islamic education in children on the analysis of 
the interpretation of surah Luqman verses 12-19. The type of this research was 
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library research with qualitative descriptive approach. The primary data sources 
used were the Qur'an and its translation, published by Khadim al Haramain asy 
Syarifain King Fahd ibn 'Abd al' Aziz Al Sa'ud in 2013 and some interpretation 
book namely Tafseer Al-Azhar byHamka, Tafseer Fidzilalil Qur'an by Sayyid 
Qutub, Tafseer Ibn Kathir, Tafsir Al-Maroghi and Tafseer Al-Misbah by Qurais 
Syihab. Methods of data collection used documentation using qualitative analysis. 
The purpose of this study was to know the role of parents in the story of Luqman, 
and Luqman’s method in instilling the values of Islamic education in children, so 
by taking the lesson from the story of Luqman contained in the Qur'an surah 
Luqman verses 12-19 this, It is expected that parents can emulate and apply it in 
carrying out its main duty and its function which was to instill the values of 
Islamic education in children. The results of the analysis of interpretation of 
Surah Luqman Verse 12-19 indicates that Luqman, in playing his role as a parent 
are: instill the value of faith Education, Sharia Education or Worship and Morals 
Education, while the way or method of education that Luqman apply in instilling 
the value of Islamic education in his child are by: 1) Method of Advice and 2) 
Method of Habituation. 




 Pergeseran nilai  sebagai akibat orientasi tujuan hidup yang jauh dari 
yang dikehendaki agama  membawa dampak buruk terhadap  moral anak-
anak remaja, dikarenakan kebanyakan orang tua mengabaikan tugas pokok 
dan fungsinya dalam menjalankan perannya  menanamkan nilai-nilai 
pendidikan Islam. Oleh karena hal tersebut sudah saatnya orang tua untuk 
melakukan evaluasi diri guna lebih memahami kembali akan tugas pokok dan 
fungsi utamanya dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam pada 
anaknya 
 Peran dan tanggung jawab orang tua menduduki posisi yang sangat 
strategis dalam pendidikan  anak. Sebagaimana  firman Allah dalam QS. At-
Tahrim : 6   
 بَهَۡيلَع ُةَربَجِحۡلٱَو ُسبَّنلٱ بَُهدُىقَو اٗرَبن ۡمُكيِلَۡهأَو ۡمُكَُسفَنأ ْا َُٰٓىق ْاُىنَماَء َنيِذَّلٱ بَهَُّيأ
َٰٓ  َي
 َنوُزَمُۡؤي بَم َنُىَلعَۡفيَو ُۡمهَزََمأ َٰٓبَم َ َّللَّٱ َنىُصَۡعي َّلَّ ٞدَادِش ٞظَلَِغ ٌةَِكئ
َٰٓ  َلَم 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
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terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 




Dari ayat diatas menjelaskan, tentang perintah Allah kepada setiap 
orang yang beriman untuk menjaga dirinya dan keluarganya dari siksaan api 
neraka. Memelihara diri dan keluarga di sini adalah bagaimana sebagai orang 
tua mampu mendidik, menjaga, dan memelihara keluarganya dari berbuat 
dosa kepada Allah. Karena orang tualah yang bertanggung jawab terhadap 
keluarga dan anak-anaknya. Begitu besar tanggung jawab orang tua termasuk 
di dalamnya tanggung jawab pendidikan bagi anak-anaknya, Hal  ini sejalan 
dengan  pendapat Zuhairi: 
Lembaga pendidikan keluarga merupakan lembaga pendidikan yang 
pertama, tempat anak didik pertama-tama menerima pendidikan dan 
bimbingan dari orang tua atau anggota keluarga lainnya. Di dalam 
keluarga inilah tempat meletakkan dasar-dasar kepribadian anak didik 
pada usia yang masih muda, karena pada usia ini anak lebih peka 





 Oleh karena hal tersebut orang tua dan keluarga adalah “sekolah” 
pertama bagi anak. Anak yang lahir bersih seperti kertas putih itu akan 
mendapat celupan warna dari orang tua dan orang dekat atau keluarga. Dalam 
perkembangannya anak membutuhkan peran orang tua antara lain sebagai 
pemelihara kesehatan mental dan fisik, peletak dasar kepribadian yang baik, 
pembimbing, pemberi fasilitas dan motivator untuk mengembangkan diri, 
menciptakan suasana nyaman dan kondusif bagi pengembangan diri anak.
3
 
  Didalam sebuah hadist disebutkan bahwa setiap anak terlahir dalam 
keadaan suci, maka peran dan kedudukan orang tua sangat menentukan 
terhadap hitam putihnya anak. Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, 
sebagaimana Sabda Rasulullah saw :  
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 Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Madinah : Khadim al Haramain asy Syarifain Raja Fahd 
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 ىَلَع ُدَلُوي ٍدوُلْوَم  ُّلُك َمهلَسَو ِوْيَلَع ُ هللَّا ىهلَص ُّبِهنلا َلاَق َلاَق ُوْنَع ُ هللَّا َيِضَر َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع
 ِِوناَس ِّجَُيُ ْوَأ ِِوناَر ِّصَن ُي ْوَأ ِِوناَدِّوَه ُي ُهاَو َبَأَف ِةَرْطِفْلا 
“dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah SAW telah bersabda : 
“Tidaklah anak yang dilahirkan itu, kecuali telah membawa fitrah 
beragama (percaya pada Allah), maka kedua orang tuanyalah yang 
menjadikan dia Yahudi, Nasrani dan Majusi”. (HR. Bukhari).4 
 Keluarga atau orang tualah yang pertama dan utama memberikan 
dasar-dasar pendidikan agama, budi pekerti, sopan santun, estetika, kasih 
sayang, rasa aman, dasar-dasar mematuhi peraturan-peraturan, menanamkan 
kebiasaan-kebiasaan,  dan lain-lain sebagainya.
5
 
Al-Qur‟an sebagai dasar pokok pendidikan Islam didalamnya 
terkandung sumber nilai yang absolute, eksistensinya tidak mengalami 
penyesuaian sesuai dengan konteks zaman, keadaan dan tempat. Surat luqman 
adalah salah satu surat al-qur‟an yang secara keseluruhan (umum) didalamnya 
terangkum aktivitas pendidikan seperti penyadaran fiddīn, menumbuhkan, 
mengelola dan membentuk wawasan (fikrah), akhlak dan sikap Islam, 
menggerakkan dan menyadarkan manusia untuk beramal shalih, berdakwah 
(berjuang) dalam rangka memenuhi tugas kekhalifahan dalam rangka 
beribadah kepada Allah.
6 
Ada tiga peran pokok yang dilakukan oleh Luqman 
dalam menanamkan nilai pendidikan Islam pada anaknya yaitu : 
a. Menjalankan perannya menanamkan pendidikan aqidah 
b. Menjalankan perannya menanamkan pendidikan syariah 
c. Menjalankan perannya menanamkan pendidikan akhlak 
Ketiga peran pokok diatas merupakan kewajiban utama orang tua,   
berupa dasar-dasar pendidikan iman dan ajaran Islam sejak masa 
pertumbuhannya. Sehingga, anak akan terikat dengan Islam, baik akidah 
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 Sahara Idris, Dasar-Dasar Kependidikan, (Padang:Angkasa Raya , 1987), hlm. 36 
6
 A.Syafi‟i Ma‟arif,  Pendidikan Islam di Indonesia,Antara Cita dan Fakta, (Yogyakarta: 
Tiara Wacana,1991) , hlm. 53. 
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maupun ibadah, dan juga ia akan selalu berkomunikasi dengannya dalam hal 
penerapan metode maupun peraturan. 
Maka jelaslah bahwa peran orang tua dalam menanamkan nilai 
pendidikan Islam pada anak, memiliki posisi yang paling utama dan vital. 
Dalam hal ini penulis, menjadikan kisah  Lukman sebagai sosok ayah (orang 
tua) panutan yang patut di teladani oleh orang tua sekarang dalam 
menanamkan nilai pendidikan Islam pada Anak 
 Berdasar  latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji 
lebih dalam tentang Peran Orang Tua dalam menanamkan nilai Pendidikan 
agama Islam pada anak yang dituangkan dalam judul penelitian : “PERAN 
ORANG TUA DALAM MENANAMKAN NILAI PENDIDIKAN  ISLAM PADA 
ANAK (STUDI ANALISIS TAFSIR QS. LUQMAN :12-19 )” 
Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan 
menjelaskan   apa saja dan bagaimana  peran orang tua dalam menanamkan 
nilai pendidikan Islam  pada anak  pada kisah Luqman  dalam Al-Qur‟an 
Surat Luqman 12-19. Penelitian yang sejalan dengan penelitian ini antara lain  
Umi Nadhifah
7
 menemukan upaya keluarga dalam menanamkan  ibadah pada 
anak di Dukuh Sidomulyo RT 01 dan RT 02 RW 03 yaitu : 1) Mengajarkan 
ibadah sejak dini; 2) Mempraktikkan ibadah; 3) Memilihkan lingkungan yang 
baik; 4) Melatih dan membiasakan mengerjakan ibadah. Miss Nipatmawati 
Hawae
8
, membahas tentang  nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung 
dalam Al-Qur‟an (surat Al-Baqarah ayat 132-133, surat Maryam ayat 27-33, 
dan surat Yusuf ayat 4-8).. Ayu Setya Ningrum9 yang membahas tentang 
persamaan dan perbedaan penafsiran Mahmud Yunus dan Muhammad 
Quraish Shihab terhadap Surat Luqman ayat 12-19 tentang Pendidikan Anak,  
                                                             
7 Umi Nadhifah, Upaya keluarga dalam menanamkan ibadah pada anak ( Studi Kasus di 
Dukuh Sidomulyo RT 01 dan RW 03), Skripsi 2016, dalam  eprints.ums.ac.id, diunduh pada tanggal 
9 Agustus  2017 pukul 06.15. 
8
Miss Nipatmawati Hawae, Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Al Qur’an (Surat Al 
Baqarah ayat 132-133, Surat Maryam (19): ayat 27-33, dan Surat Yusuf ayat 4-8), Skripsi, 2015, 
dalam eprints.ums.ac.id, diunduh pada tanggal 9 Agustus 2017 pukul 06.20. 
9 Ayu Setya Ningrum, Tafsir Surat Luqman ayat 12-19 (Tentang Pendidikan Anak 
menurut M.Quraish Shihab dan Mahmud Yunus Studi Komparasi), Skripsi, 2015 dalam http: 
http://eprints.walisongo.ac.id, diunduh pada tanggal 19 April 2017 pukul 19:10 wib. 
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Azhari10 menitik beratkan pada kajian tafsir yang terkandung dalam Q.S 
Luqman :12-15, Cut Suryani11 didalamnya membahas pada pengenalan siapa 
Tuhan semesta alam ini yang menekankan pada pendidikan tauhid, Agus 
Mubarok12 menitik beratkan pada materi pendidikan akhlaq. 
 Dari hasil penelusuran penelitian sejenis atau berdekatan dengan topik 
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang diangkat peneliti 
belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya. Dengan demikian, penelitian 
tentang Peran Orang Tua dalam Menanamkan Nilai Pendidikan Islam Anak 
(Studi Analisis Tafsir QS.Lukman :12-19) memenuhi kriteria kebaruan.  
Fokus penelitian ini adalah  peran orang tua dalam menanamkan nilai 
pendidikan Islam pada anak  Al-Qur‟an surat Luqman ayat 12-19.  
Peran Orang Tua sebagai Pendidik merupakan tugas pokok dan 
fungsi sebagai orang tua.  Peran adalah perangkat tingkah laku yang 
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. 
Sedangkan peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh seorang dalam suatu 
peristiwa.
13
 Seseorang dikatakan telah menjalankan suatu peran apabila dia 
telah melaksanakan suatu hak dan kewajiban dalam suatu masyarakat.  
Mendidik anak merupakan kewajiban bagi setiap orang tua. Dalam 
perspektif ajaran Islam
14
, mendidik anak merupakan kewajiban orang tua 
untuk mempersiapkan anak-anaknya agar memiliki masa depan gemilang dan 
tidak ada lagi kekhawatiran terhadap masa depannya kelak, yakni masa depan 
yang baik, sehat dan berdimensi spiritual yang tinggi.   
Ditinjau dari sudut psikis, orang tua perlu memahami bagaimana 
mendidik anak agar di saat dewasa mereka memiliki kepribadian yang baik 
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 Azhari, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Al-qur’an (Kajian Tafsir QS.Luqman ayat 
12-15), Skripsi, 2014 dalam http://repository.uinjkt.ac.id, diunduh pada 25 April 2017 pukul 11:00 
wib. 
11
 Cut Suryani,  Konsep Pendidikan Keluarga dalam QS.Luqman:12-19, Jurnal Ilmiah 
DIDAKTIKA, Vol. XIII, No.1, Agustus 2012:112-129. 
12
 Agus Mubarak,  Relevansi Pendidikan Akhlaq dalam surat Luqman ayat 12-19 dengan 
Pendidikan Anak Kontemporer, Jurnal Dinamika Ilmu, Vol.14, No.2, Desember 2014:148-161. 
13
 Tim Penyusun,  Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : Balai Pustaka, 2007. hlm 
840. 
14
 Moh. Roqib, Ilmu kependidikan Islam, Pengembangan Pendidikan Integratif di 
Sekolah, Keluarga dan Masyarakat, (Yogyakarta : LKiS, 2009),.hlm. 40. 
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dan memiliki pegangan agama yang kuat
15
 . Hal ini penting karena 
penanaman nilai-nilai Islam yang di mulai sejak dini akan meresap secara 
mendalam dalam hati dan jiwa anak.   
 Pada hakekatnya pendidikan Islam adalah proses perubahan ke arah 
positif. Dalam konteks sejarah, perubahan yang positif ini adalah jalan Tuhan 
yang telah dilaksanakan sejak zaman Nabi Muhammad saw. Pendidikan 
dalam konteks perubahan ke arah yang positif ini identik dengan kegiatan 
dakwah yang biasanya dipahami sebagai upaya untuk menyampaikan ajaran 
Islam kepada masyarakat. 
16
.  
1.1 Materi Pendidikan Islam 
 yang diajarkan  orang tua dalam menanamkan nilai pendidikan Islam 
Anak adalah : 
a. Pendidikan Aqidah atau tauhid merupakan pendidikan pertama dan 
utama yang harus diberikan kepada anak-anak, agar anak sejak dini 
mengenal Tuhan yang menciptakan alam semesta termasuk manusia 
dan diri anak itu sendiri. Pendidikan tauhid bertujuan agar anak menjadi 
manusia yang bertaqwa kepada Allah swt.   Sebagaimana pendapat 
Asnelly Ilyas: 
Pendidikan agama dan spiritual termasuk aspek-aspek pendidikan  
yang harus mendapat perhatian penuh oleh pendidik terutama 
keluarga. Pendidikan agama dan spiritual ini berarti membangkitkan 
kekuatan dan kesediaan spiritual yang bersifat naluri yang ada pada 
anak melalui bimbingan agama. Begitu juga membekali anak dengan 
pengetahuan agama dan kebudayaan Islam sesuai dengan tingkat 
perkembangannya.Yang pertama kali ditanamkan kepada anak 




b. Pendidikan Syariah  
Pendidikan syariah atau disebut dengan ibadah merupakan materi 
yang harus diajarkan oleh orang tua sejak anak masih kecil. Orang tua 
                                                             
15
 Samsul Munir,Amin,  Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami,  (Jakarta : Amzah 
2007). hlm. 153. 
16
 Ibid, Moh. Roqib, Ilmu kependidikan Islam, Pengembangan Pendidikan Integratif di 
Sekolah, Keluarga dan Masyarakat,  hlm. 18.  
 
17
 Aneselly Ilyas, Mendambakan Anak Shaleh , (Bandung: Al-Bayan, 1998), hlm.69. 
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sebagai pendidik juga, hendaknya mengunakan kesempatan sedari anak 
masih kecil untuk    tekun dalam beribadah , baik ibadah sunnah 
maupun wajib, seperti melaksanakan sholat.   
c. Pendidikan Akhlaq 
Pendidikan Akhlaq ini, haruslah diajarkan orang tua sebagai 
pendidik kepada anaknya sedari masih kecil, baik hubungan dengan 
Allah (hablumminallāh) maupun sesama dengan manusia 
(hablumminannaas). Karena akhlak yang baik adalah salah satu dari 
buah keimanan. Maka apabila anak telah dididik sedari kecil dengan 
akhlak yang baik, pastilah akan Allah tumbuhkan keimanan dan 
kemuliaan padanya, Ia akan senantiasa menjauhi perbuatan maksiat, 
yang Allah tidak menyukainya. 
1.2 Metode Pendidikan Anak dalam Islam  
sangat menentukan keberhasilan orang tua dalam menanamkan nilai-
nilai pendidikan Islam pada anak. Untuk mencapai hasil yang 
maksimal  orang tua haruslah tepat dalam memilih metode sesuai 
dengan  situasi dan kondisi.   
a. Metode ceramah 
Metode ceramah adalah cara penyampaian materi 
pembelajaran dengan cara penyampaian melalui lisan kepada anak, 
digunakan orang tua untuk mengajak tentang akhlak, ilmu-ilmu 
agama dan sebagainya. 
b. Metode Dialog atau Diskusi 
Metode ini disebut juga tanya jawab. Orang tua bisa 
menggunakan metode ini dengan cara mengajukan pertanyaan 
kepada anaknya, atau bisa juga dengan cara berdiskusi tentang 
suatu permasalahan sehingga akan muncul pendapat-pendapat dari 
anak dan selanjutnya ditarik sebuah kesimpulan. 
Disebut metode dialog atau metode diskusi karena ada adu 
pendapat dan argumentasi diantara dua pihak yaitu orang tua 




c. Pendidikan  metode keteladanan 
Adalah salah satu teknik pendidikan yang efektif dan sukses. 
Dalam hal ini orang tua sebagai pendidik harus benar-benar 
memposisikan dirinya sebagai teladan dan patut serta layak untuk 
diteladani oleh anak (peserta didik). Dengan kata lain orang tua 
sebagai pendidik .Nampak dalam segala hal ihwalnya, tidak hanya 
dalam lisan tetapi nampak nyata dalam satunya kata dan perbuatan. 
Yakni dengan memberikan contoh atau teladan yang baik kepada 
anak , sehingga anak dapat tumbuh kembang lahir dan batin 
dengan baik memiliki akhlak yang mulia serta berakidah yang 
benar. Sebagaimana dikatakan oleh Muhammad Qutb: 
…”bahwa suri teladan adalah teknik pendidikan yang paling 
baik, dan oleh karena itu mendasarkan pendidikan diatas dasar 
demikian. Seorang anak harus memperoleh teladan dari keluarga 
dan orang tua agar ia semenjak kecil sudah menerima norma-
norma Islam dan berjalan berdasarkan konsepsi yang tinggi itu. 
Manusia harus memperoleh suri teladan dan dari dalam masyarakat 
untuk  membina mereka dengan sifat dan adat istiadat yang 
dikehendaki Islam, agar mereka membina angkatan muda. Dan 
masyarakat harus memperoleh suri tauladan dari pemimpin dan 
pejabat, agar norma-norma dijalankan dan mereka yang diperintah 
dapat mengikutinya. Suri tauladan buat semua orang adalah 
kepribadian rasul…18 
 
d. Pendidikan melalui metode nasehat 
Anak- anak memerlukan nasehat,atau ma’uidzoh yang lembut 
halus tetapi berbekas yang bisa membuat anak kembali baik dan 
tetap berakhlak mulia. Nasehat yang berpengaruh membuka 
jalannya kedalam jiwa secara langsung melalui perasaan.
19
 
2. METODE PENELITIAN 
 Pada prinsipnya penelitian ini adalah penelitian literature atau studi 
kepustakaan (library research), karena semua yang  digali adalah bersumber 
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Ma‟arif, 1993) hlm. 332-333. 
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. Sebagaimana pendapat Noeng Muhadjir  dikatakan  penelitian 
kepustakaan (library research), karena sumber datanya mengacu pada pustaka. 
Jenis penelitian kepustakaan merupakan studi pustaka yang seluruh 
substansinya memerlukan olahan teoritik dan terkait pada nilai-nilai
21
. 
Penelitian kepustakaan dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian   
dengan mencari dan membandingkan naskah atau  pendapat pada ahli tafsir 
dan ahli pendidik tentang peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 
Pendidikan  Islam terhadap anak.   
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dari peneletian dengan fokus pada topik peran orang tua dalam 
menananamkan nilai pendidikan Islam pada anak analisis tafsir 
Q.S.Luqman:12-19,  ditemukan peran orang tua  yaitu :   
3.1 Peran Orang Tua sebagai Pendidik  
Dalam pendidikan Islam orang tua memiliki peran pertama dan 
utama bagi anak-anaknya, dalam mendidik mengarahkan dan membimbing 
anak didik menuju pendidikan yang Islami, berdasar pada Al-Qur‟an dan 
As-Sunnah juga ijtihad pemikir dan pakar pendidik Islam. 
Sedangkan peran orang tua sebagai pendidik dalam kisah Lukman 
pada surat Luqman ayat 12-19 adalah   orang yang paling bertanggung 
jawab serta memiliki posisi utama dalam menanamkan ruh nilai 
pendidikan Islam pada diri anak, berupa pendidikan tauhid atau aqidah, 
pendidikan syariah dan pendidikan akhlak sehingga anak akan menjadikan 
Islam sebagai agamanya, Al-Qur‟an sebagai imamnya dan Rasulullah 
sebagai pemimpin dan teladannya.   
3.2 Materi Pendidikan Islam 
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Materi pendidikan Islam memfokuskan pada pendidikan aqidah, 
akhlak, dan syariah secara umum saja. Sedangkan dalam kisah Lukman 
ayat 12-19 adalah : 
Pertama Lukman menasehati anaknya dengan memfokuskan pada 
pendidikan aqidah (tauhidullah) yang ada  pada ayat 13 yakni berupa 
larangan menyekutukan Allah, dan di penghujung ayat 15 adalah meyakini 
adanya tempat kembali, serta pada ayat 16 adalah keyakinan bahwa Allah 
Maha Mengetahui Segalanya, materi yang diberikan Lukman  tersebut 
tidak sebatas perintah namun  di sertai juga dengan ajakan penuh kasih 
sayang, alasan yang masuk akal, perumpaman, akibat, dan keutamannya. 
Tujuannya agar anak dapat memahami secara mendalam, memiliki 
keyakinan yang kuat   mengenai arti sebenarnya dari tauhidullah tersebut. 
Kedua, materi yang  berupa pendidikan syariah  terdapat pada ayat 
17, pendidikan ini merupakan perwujudan dari pendidikan tauhid dalam 
kehidupan kesehariannya yakni perintah shalat,  amar ma‟ruf nahi 
mungkar dan sabar dan ayat 12 berupa perintah untuk senatiasa 
bersyukur..  
Ketiga  materi terakhir pada kisah luqman adalah pendidikan 
akhlak yang merupakan wujud dari implementasi nilai keimanan berupa 
perilaku. Dalam hal ini Lukman memberikan perintah untuk berbakti pada 
orang tua yang terdapat pada ayat 14 dan 15 yang  disertai dengan alasan 
dan perumpaan, serta akibatnya. Dan pada ayat 18 adalah larangan berbuat 
sombong, perintah  menyederhanakan dalam berjalan, dan ayat 19  berupa 
perintah melunakkan suara. 
22
 
3.3 Metode Pendidikan Anak dalam Islam 
Metode pendidikan anak dalam Islam yaitu pertama metode 
ceramah, dialog atau diskusi dan keteladanan. Metode ceramah disini   
adalah orang tua mengajak dan menyeru kepada anaknya untuk berbuat 
                                                             
22
 Departemen Agama, Al Qur’an dan tafsirnya, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci 




kebaikan sesuai dengan ajaran Al-Qur‟an dan As-Sunnah yang dilakukan 
dengan hikmah atau bijaksana perkataan benar dan tegas sehingga dapat 
membedakan yang haq dan yang batil. Kedua dengan metode dialaog atau 
diskusi atau tanya jawab yakni dengan cara orang tua   mengajukan 
pertanyaan kepada anaknya, atau bisa juga dengan cara berdiskusi tentang 
suatu permasalahan sehingga akan muncul pendapat-pendapat dari anak 
dan selanjutnya ditarik sebuah kesimpulan. Dan ketiga metode keteladanan 
yakni .nampak dalam segala hal ihwalnya, tidak hanya dalam lisan tetapi 
nampak nyata dalam satunya kata dan perbuatan, dengan memberikan 
contoh atau teladan yang baik kepada anak  sehingga anak dapat tumbuh 
kembang lahir dan batin dengan baik memiliki akhlak yang mulia serta 
berakidah yang benar. 
Sedangkan metode pendidikan Islam dalam kisah Luqman ayat 12-
19 adalah menggunakan metode nasehat atau mau‟idzoh dan pembiasaan. 
Metode nasehat yakni  melalui nasihat-nasihat yang baik dan dengan 
kelembutan, menyentuh hati, membimbing manusia kepada ide yang 
dikehendaki melalui nasihat-nasihat dan diiukuti dengan keteladan atau 
figur yang patut diteladani. Keseluruhan nesehat Lukman dari ayat 12-19 
kepada anaknya tidak semata-mata memerintah akan tetapi  di sertai 
dengan perumpamaan, akibat atau balasan dari perbuatan, alasan atau 
argumentasi dari larangan diikuti dengan keteladanan sebagai panutan.  
Kemudian metode selanjutnya yang digunakan adalah metode 
pembiasaan, merupakan cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan 
anak didik berpikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan tuntutan ajaran 
agama Islam.23 Metode pembiasaan ini ada pada surat luqman ayat 14 
yakni pembiasaan untuk berbuat baik pada orang tua, ayat 17 pembiasaan 
mendirikan shalat, amar ma‟ruf nahi munkar, dan bersabar, ayat 18 tidak 
boleh sombong, dan ayat 19 adalah pembiasaan menyederhanakan dalam  
berjalan dan melunakkan suara. Lukman dalam metode ini juga tidak 
                                                             
23
 Armai Raif, Reformulasi Pendidikan Islam, dan Sains: dalam Prespektif  Hermeneutik 
(Jakarta:PT.Rineka Cipta, 2004), hlm.111. 
13 
 
sekedar memerintah namun juga memberikan keteladanan pada anak. 
Untuk itu orang tua sebagai pendidik haruslah mencontoh Lukman dalam 
mendidik anaknya agar dapat berjalan lancar dan sukses, anak juga 
hendaknya dibiasakan dengan berpikir, bersikap, bertindak sesuai dengan 




Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan pada penelitian Al-
Qur‟an Surat Luqman ayat 12-19, setelah melalui proses analisa yang 
mendalam atas beberapa Kitab Tafsir antara lain Tafsir Al-Azhar, Tafsir 
Ibnu Katsir, Tafsir Fi Dzilalil Qur‟an dan Tafsir Al-Misbah, penulis 
menemukan ada 2 hal pokok dan medasar yang bisa dijadikan sebagai 
konklusi bagi para orang tua sebagai pihak yang paling bertanggung jawab 
dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan  Islam terhadap anak, yakni:  
1. Bahwa orang tua mempunyai peran yang sangat menentukan atas 
keberhasilan pendidikan anak-anaknya, utamanya pendidikan Islam. 
Maka orang tua sebagai pendidik pertama dan utama dalam 
melaksanakan perannya menanamkan nilai-nilai pendidikan agama 
Islam terhadap anak harus menguasai materi serta memiliki ilmu 
pengetahuan dan wawasan yang cukup dengan selalu mendekatkan diri 
pada Alloh SWT dengan memohon hikmah pada Allah SWT 
sebagaimana hikmah yang diberika Allah SWT kepada Luqman 
Hakim. 
2. Ada tiga hal utama yang merupakan materi wajib yang merupakan 
prinsip dan nilai-nilai pendidikan dalam Al-Qur‟an Surat Luqman ayat 
12-19 yang perlu dipahami dan diberikan oleh orang tua dalam 
menanamkan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam terhadap anak 
yaitu : pendidikan aqidah, pendidikan syariah atau ibadah dan 
pendidikan akhlaq.Untuk mencapai keberhasilan dalam menanamkan 
nilai-nilai pendidikan agama Islam terhadap anak, orang tua harus 
14 
 
menggunakan metode yang tepat sebagaimana di praktekkan Luqman 
Hakim yaitu metode keteladanan (uswatun khasanah), mau‟idzoh atau 
nasehat dan pengawasan dalam rangka kontrol dan monitor yaitu 
dengan tadzkir. (peringatan).  
 
4.1 Saran 
Berdasarkan dari penelitian yang penulis lakukan sampai pada 
kesimpulan sebagaimana tersebut diatas maka penulis menyarankan : 
Kepada orang tua dan calon orang tua agar betul-betul memahami 
tugas pokok dan fungsinya terhadap anak., hendaknya menjadikan dan 
meletakkan nilai-nilai pendidikan Aqidah, syariah dan akhlaq sebagai ruh 
pendidikan secara umum adalah syarat mutlak yang tidak bisa ditawar 
untuk lahirnya generasi terdidik yang sholih.  
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